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Abstract

Background: Long bone injuries can occur anywhere and at any time, even in the school
environment. Therefore, treatment or first aid for long bone fractures can be performed in the school
environment. This study focuses on the impact of education on knowledge regarding long bone
fractures. Research Obijective: This study aims to determine whether health education influences
adolescents' knowledge about first aid for long bone fractures at Pusri High School, Palembang.
Research Method: This study used a quantitative research design with a pre-experimental design.
This study used a one-group pre-test and post-test approach to assess the effect of education on
knowledge about fractures. The study population was all Pusri High School students in Palembang,
and the study sample consisted of 86 students selected using purposive sampling. Results: The
median knowledge score before education was 9, and after education it increased to 12. Statistical
testing using the Wilcoxon Test showed a significant p-value of 0.000. Conclusion: This indicates a
statistically significant increase in knowledge.

Keywords: adolescents, first aid, long bone fractures
Abstrak

Latar Belakang: cedera tulang panjang dapat terjadi di mana saja dan kapan saja, bahkan di
lingkungan sekolah.Oleh karena itu, penanganan atau pertolongan pertama pada patah tulang
panjang dapat dilakukan di lingkungan sekolah. Penelitian ini berfokus pada dampak edukasi
terhadap pengetahuan mengenai patah tulang panjang. Tujuan Penelitian: Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah edukasi kesehatan berpengaruh terhadap pengetahuan
remaja tentang pertolongan pertama pada patah tulang panjang di SMA Pusri Palembang.
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan desain pra-
eksperimen. Penelitian ini menggunakan pendekatan one-group pre-test and post-test untuk
menilai pengaruh edukasi terhadap pengetahuan tentang patah tulang. Populasi penelitian
adalah seluruh siswa SMA Pusri Palembang, dan sampel penelitian berjumlah 86 orang yang
dipilih secara purposive sampling. Hasil: Ditemukan median skor pengetahuan sebelum
edukasi adalah 9, dan setelah edukasi meningkat menjadi 12. Uji statistik menggunakan
Wilcoxon Test menunjukkan nilai p yang signifikan sebesar 0,000, Simpulan: menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan secara statistik.

Kata Kunci : fraktur tulang panjang, pertolongan pertama, remaja
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PENDAHULUAN

Situasi darurat dapat terjadi pada
siapa saja, kapan saja, dan di mana saja,
seperti di jalan, di rumah, atau bahkan di
sekolah (Wijaya dkk., 2024). Jika insiden
ini tidak segera ditangani, bisa sangat
berbahaya. Anak-anak sekolah sangat
rentan terluka karena mereka sangat aktif
selama jam sekolah dan sering mengambil
jeda singkat di antara jam pelajaran untuk
bermain dan beristirahat. Cedera juga dapat
terjadi selama acara olahraga sekolah dan
kegiatan sekolah lainnya (Ni'mah dkk.,
2023).

Sekolah sangat penting dalam
kehidupan anak-anak dan  memiliki
pengaruh besar terhadap kesehatan fisik
dan mental mereka.Siswa berisiko tinggi
mengalami  keadaan darurat karena
lingkungan sekolah memiliki banyak risiko
cedera, yang dapat mengakibatkan patah
tulang (Caron & Markusen, 2016).

Menurut  Organisasi  Kesehatan
Dunia (WHQ) sebagaimana disebutkan
dalam Kurniasari dkk., (2024), jumlah
orang Yyang mengalami patah tulang
meningkat sebesar 2,7% dari sekitar 13 juta
pada tahun 2020. Dari Riset Kesehatan
Dasar (Riskesdas) (2018) dalam Kurniasari
dkk., (2024), ditemukan bahwa 5,5% orang
di Indonesia mengalami patah tulang. Di
Sumatera Selatan, 4,2% anak sekolah,
6,2% anak laki-laki, dan 4,5% anak
perempuan mengalami patah tulang.

Patah tulang dapat terjadi ketika ada
benturan langsung atau pukulan keras yang
mematahkan tulang (Kemenkes, 2022)
sebagaimana dinyatakan dalam Indrawan
& Hikmawati (2021).

Di Indonesia, patah tulang yang
paling umum terjadi pada bagian tubuh
bawah  (Riskesdes, 2018) menurut
Indrawan & Hikmawati (2021). Jenis patah
tulang yang paling umum terjadi pada
tulang paha (femur) sebesar 39%, tulang
lengan atas (humerus) sebesar 15%, dan
tulang tungkai bawah (tibia dan fibula)
sebesar 11%. Penyebab utama patah tulang
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paha adalah kecelakaan mobil, sepeda
motor, atau kendaraan rekreasi (62,2%),
dan sebagian besar cedera ini terjadi pada
pria (63,8%) (Indrawan & Hikmawati,
2021). Hal ini  menunjukkan betapa
pentingnya memberikan  pertolongan
pertama ketika seseorang terluka.

Pertolongan pertama adalah
perawatan yang diberikan kepada orang
yang terluka, seperti setelah kecelakaan,
sebelum mereka mendapatkan pertolongan
dari dokter atau paramedis. Pertolongan ini
hanya bersifat jangka pendek dan diberikan
oleh seseorang yang berada di dekat dan
mengawasi. Dalam situasi ini, orang yang
bukan bagian dari tim medis, seperti orang
yang berada di sekitar, memainkan peran
penting dalam membantu orang yang
terluka sebelum bantuan medis profesional
tiba (Apriyani, 2023).

Pertolongan pertama perlu diberikan
dengan cepat dan tepat di tempat kejadian
cedera. Pertolongan pertama tidak boleh
dilakukan oleh seseorang yang tidak tahu
cara menangani keadaan darurat. Salah
satu cara untuk meningkatkan pengetahuan
tentang pertolongan pertama adalah
dengan memberikan informasi yang
bermanfaat agar orang dapat bertindak
dengan cara yang sehat dan aman. Di
sekolah, siswa belajar tentang keadaan
darurat melalui apa yang diajarkan guru
atau dengan berlatih dalam situasi nyata.
Kemampuan untuk menggunakan
keterampilan  ini  bergantung pada
pendidikan yang tepat tentang kesehatan
dan keadaan darurat (Rini, dkk., 2019).
Contoh pertolongan pertama adalah
pemasangan belat, yang digunakan untuk
membantu seseorang yang mengalami
patah tulang.

Belat adalah metode pertolongan
pertama yang digunakan ketika seseorang
mengalami cedera pada otot, tulang, atau
sendi. Metode ini melibatkan penggunaan
alat untuk menjaga area yang cedera tetap
diam dan mencegah pergerakan. Hal ini
membantu mengurangi rasa sakit dan
mencegah tulang bergerak, yang dapat
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membahayakan jaringan di sekitarnya
(Vickrey, 1996) sebagaimana disebutkan
dalam Talibo dkk., 2023.

Mengajari siswa cara merawat patah
tulang melalui pelatihan pertolongan
pertama langsung memberikan mereka
pengetahuan dan pengalaman praktis
dalam menangani patah tulang (Apriyani,
2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain pre experimental
dengan rancangan one-group pre test dan
post test. Analisis data ini menggunakan
pengumpulan data melalui kuesioner lalu
di analisis menggunakan uji Wilcoxon.

Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 8 Januari — 10 Januari 2025 dan
bertepatan di SMA Pusri Palembang.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa SMA Pusri Palembang yang
berjumlah 605 orang siswa, sampel yang
digunakan sebanyak 86 orang siswa, dan
teknik yang digunakan adalah sampling
non probability yaitu purposive sampling.
Pada penelitian ini menggunakan rumus
slovin. n=86. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner tingkat pengetahuan dan
sikap siswa tentang pertolongan pertama
pada fraktur tulang panjang . Teknik
pengumpulan data dengan cara data primer
dan data sekunder.

Teknik pengolahan data pada
penelitian ini sebagai berikut: pertama
editing, peneliti melakukan pemeriksaan
data yang telah terkumpul seperti nama,
kelas, dan jenis kelamin. Kedua coding,
pada tahap ini peneliti memberikan kode
jawaban responden yang terdiri dari nama,
kelas, dan skoring jawaban responden.
Adapun skoring yang diberikan pada hasil
tingkat pengetahuan responden adalah
kode 1: baik, kode 2: cukup, kode 3:
kurang. Adapun skoring yang diberikan
pada hasil sikap responden kode 5: SS (
Sangat Setuju), kode 4: S (Setuju), kode 3:
(Kurang Setuju), kode 2: (Tidak Setuju),
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kode 1 (Sangat Tidak Setuju), Jenis
kelamin dengan kode laki-laki: 1,
perempuan: 2. Ketiga entry, pada tahap ini
peneliti memasukkan data yang telah
diskor ke dalam computer dengan cara
memasukan ke dalam format kolom secara
manual. Keempat cleaning, pada tahap ini
peneliti melakukan pembersihan data dari
responden yang sudah dimasukkan untuk
melihat adanya kesalahan. Kelima tabulasi,
pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan
memasukkan data ke dalam tabel yang
telah ditentukan nilai atau kategori faktor
secara tepat dan cepat. Setiap pertanyaan
pada  tingkat  pengetahuan  yang
jawabannya benar akan mendapatkan nilai
1 dan jika salah akan mendapat nilai O.
Adapun untuk sikap yang jawabannya
sangat setuju akan mendapatkan nilai
5,setuju mendapatkan nilai 4, kurang setuju
mendapatkan nilai 3, tidak setuju
mendapatkan nilai 2, sangat tidak setuju
mendapatkan nilai 1. Kemudian peneliti
melakukan penyajian data dalam bentuk
tabel.

HASIL
Karakteristik Subjek Penelitian

Karakteristk responden pada penelitian ini

meliputi kelas, umur dan jenis kelamin

yang diuraikan sebagai berikut :

Karakteristik Responden Berdasarkan

Kelas

Tabel 1.Karakteristik responden
berdasarkan kelas

No Kategori N  Persentase
Kelas
1 X 36 41.9%
2 XI 26 30.2%
3 XII 24 27.9%
Total 86 100%

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui
bahwa karakteristik responden berdasarkan
kelas didapatkan dengan jumlah responden
yaitu kategori kelas X atau (41.9%),
kategori kelas XI (30.2%), kategori kelas
Xl atau (27,9%).
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Karakteristik Responden Berdasarkan

Jenis Kelamin

Tabel 2. Karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin

No  Variabel N Persentase
(%)
1 Laki Laki 36 41.9%
2  Perempuan 50 58.1%
Total 86 100%

Berdasarkan tabel 2 dapat disimpulkan
bahwa lebih banyak perempuan yaitu 50
atau (58.1%) dari pada laki-laki yaitu 36
atau (41.9).

Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia

Tabel 3.Karakteristik responden
berdasarkan umur
No Variabel N Persentase
(%)
1 15-16 54 62.8%
2 17 -18 32 37.2%
Total 86 100%

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
bahwa karakteristik responden bedasarkan
umur didapatkan dengan jumlah responden
yaitu usia 15 — 16 tahun atau (62.8%).

Tabel 4 Pengetahuan dan Sikap Sebelum
dan Sesudah Dilakukan Edukasi

Kesehatan.
Median Min Max P
value
Pre test 9,00 3 14 0,000
pengetahuan
Post test 12,00 7 15 0,000
pengetahuan
Pre testsikap 64,00 53 79 0,000
Post test 72,00 59 82 0,000
sikap
Berdasarkan tabel 4 Perubahan
pengetahuan  sebelum dan  setelah
diberikan intervensi berupa edukasi

kesehatan yaitu median (pre-test) 9.00
dengan nilai signifikan p-value (0.000) dan
(post-test) 12.00 dengan nilai signifikan p-
value (0.000). Selisih nilai median sebelum
dan sesudah edukasi kesehatan yaitu 3 .
Perubahan sikap sebelum dan setelah
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diberikan intervensi berupa edukasi
kesehatan yaitu median (pre-test)  64.00
dengan nilai signifikan p-value (0.000) dan
(post-test) 72.00 dengan nilai signifikan p-
value (0.000). Hasil Uji Wilcoxon pada
nilai pengetahuan remaja didapatkan p-
value = 0.000 (p<0,05), maka Ha diterima
artinya bahwa ada pengaruh edukasi
kesehatan tentang pembidaian terhadap
pengetahuan remaja dalam memberikan
pertolongan pertama pada fraktur tulang
panjang di SMA Pusri Palembang.

PEMBAHASAN

Pengaruh Edukasi Demostrasi
Pembidaian Fraktur Tulang Panjang
Terhadap Pengetahuan Remaja

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa dari 86 responden,
didapatkan pengetahuan remaja sebelum
dilakukan edukasi kesehatan dalam
kategori pengetahuan kurang. Sesudah
dilakukan edukasi kesehatan pengetahuan
remaja dalam pertolongan pertama pada
fraktur tulang panjang dalam kategori
pengetahuan baik, peningkatan
pengetahuan remaja pada penelitian ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor vyaitu
yaitu jenis kelamin, usia, dan kelas atau
tingkat pendidikan.

Pengetahuan merupakan informasi
yang didapatkan oleh seseorang dengan
pengindraannya mengenai suatu hal
tertentu yang dapat menambah wawasan
(Notoatmodjo, 2014). Pada penelitian ini
pengetahuan responden pada kategori
cukup dengan hal ini dikarenakan belum
adanya informasi yang diterima oleh panca
indera. Faktor faktor yang mempengaruhi
salah satunya usia.

Usia mempengaruhi terhadap daya
tangkap dan pola pikir seseorang. Dengan
bertambahnya usia individu, daya tangkap
dan pola pikir seseorang akan lebih
berkembang sehingga pengetahuan yang
diperolehnya semakin membaik (Mubarak
2011). Pada penelitian ini diketahui uisa
responden pada kategori paling banyak
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pada usia 15 — 16 tahun. Hal ini
dikarenakan daya tangkap pada usia ini
dipengaruhi oleh pola pikir dan daya
tangkap.

Berdasarkan Penelitian  Pangesti
(2012) menyebutkan bahwa kelompok usia
produktif merupakan kelompok yang
paling aktif dan memiliki kemampuan
kognitif yang kuat. Oleh karena itu,
kelompok usia ini memiliki pengaruh yang
besar terhadap tingkat pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan anggapan bahwa usia
adalah lamanya seseorang hidup. Seiring
bertambahnya usia, seseorang akan lebih
mudah  memahami informasi  baru.
Biasanya, semakin dewasa seseorang,
semakin sadar dan terinformasi mereka
tentang isu-isu utama.

Hal ini juga didukung oleh penelitian
Warouw dkk. (2018) yang berjudul
"Pengaruh Pendidikan dan Stimulasi
Kesehatan terhadap Pengetahuan
Pertolongan Pertama Splinting pada
Fraktur Tulang Panjang pada Siswa Kelas
X SMK Negeri 6 Manado". Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum
pelatihan, pengetahuan siswa tentang
pertolongan pertama pada fraktur adalah
44,6 yang berarti pengetahuan mereka
belum cukup.

Hal tersebut sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Hariyadi &
Setyawati, 2022) yang berjudul “Pengaruh
Metode Demonstrasi Teknik Pembidaian
pada Anggota PMR Terhadap Pertolongan
Pertama Fraktur’. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan pertolongan pertama fraktur
sebelum dilakukan pendidikan kesehatan
yaitu cukup. Sesudah dilakukan edukasi
pengetahuan meningkat.

Pengaruh Edukasi Demostrasi
Pembidaian Fraktur Tulang Panjang
Terhadap Sikap Remaja

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukan bahwa dari 86 responden,
didapatkan nilai sikap remaja sebelum
dilakukan edukasi kesehatan dalam

Pengaruh Edukasi Melalui Demostrasi Pembidaian
Fraktur Tulang Panjang Terhadap Pengetahuan Dan
Sikap Remaja Di SMA Pusri Palembang

kategori sikap kurang. Sesudah dilakukan
edukasi kesehatan sikap remaja dalam
pertolongan pertama pada fraktur tulang
panjang dalam kategori sikap baik.

Sikap merupakan kecenderungan
untuk melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku tertentu, sehingga sikap
bukan sekedar keadaan batin psikologi
murni dari individu, tetapi sikap juga
merupakan proses kesadaran individu. Ini
berarti bahwa prosesnya subjektif dan unik
untuk setiap individu. Keunikan tersebut
dapat terjadi karena adanya perbedaan
individu yang bersumber dari nilai dan
norma yang ingin dijunjung tinggi dan
dikelola oleh individu tersebut (Wawan &
Dewi, 2018).

Sikap adalah suatu jenis perasaan,
seperti  perasaan  mendukung atau
mendukung sesuatu, atau perasaan tidak
mendukung atau menentangnya. Sikap
juga merupakan cara bertindak, kebiasaan
atau kesiapan untuk bertindak sebelum
suatu situasi terjadi, cara alami untuk
merespons berbagai hal dalam situasi
sosial, atau sekadar reaksi terhadap sesuatu
yang terjadi bersama (Rinaldi, 2016).

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Saputri, R (2017)
berjudul "Hubungan Antara Tingkat Splint
dan Sikap Pertolongan Pertama Fraktur
pada Mahasiswa Keperawatan, Universitas
Muhammadiyah  Yogyakarta,”  yang
menemukan  bahwa lebih  banyak
mahasiswa yang memiliki sikap positif
terhadap pemberian pertolongan pertama
pada fraktur dibandingkan dengan mereka
yang memiliki sikap negatif.

Meningkatnya sikap positif
mahasiswa dapat dilihat dari respons
mereka selama pelatihan, minat, dan
kegembiraan mereka.

Berdasarkan asumsi peneliti,
penggunaan metode dan media tertentu
dapat membantu meningkatkan daya ingat
seseorang, sehingga memudahkan mereka
mengingat informasi. Hasilnya,
pengetahuan dan sikap tentang topik
tersebut meningkat setelah intervensi
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selesai. Media yang digunakan, yang
meliputi alat peraga dan pemasangan bidai,
dilakukan sesuai langkah-langkah yang
diajarkan.  Hal ini  menyebabkan
peningkatan respons karena peserta
menerima informasi yang relevan melalui
edukasi yang diberikan. Pendidikan
kesehatan menawarkan banyak manfaat,
terutama untuk meningkatkan pengetahuan
dan sikap remaja tentang pemberian
pertolongan pertama pada patah tulang
panjang. Dengan menggunakan metode
PowerPoint dan demonstrasi, pengalaman
belajar menjadi lebih efektif dan tidak
membosankan, memastikan remaja tetap
terlibat dan tidak merasa lelah atau
kewalahan.  Demonstrasi  pendidikan
pemasangan bidai patah tulang panjang
memiliki  beberapa keuntungan bagi
remaja, karena mereka berada pada usia di
mana mereka dapat dengan mudah
mengakses dan memahami informasi baru,
membantu mereka memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang patah
tulang panjang dan cara memberikan
pertolongan pertama melalui pemasangan
bidai.

SIMPULAN

Berdasarka hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
kesiapan (pengetahuan dan sikap) setelah
di berikan edukasi kesehatan melalui
demostrasi tentang pembidaian sebagai
penangan awal fraktur.

SARAN
Disarankan bagi peneliti
selanjutnya  dapat mengembangkan

penelitian lanjutan mengenai pengetahuan
dan sikap dalam memberikan pertolongan
pertama pada fraktur tulang panjang.
Diharapkan melanjutkan penelitian ini
dengan perbedaan sampel dan adanya
kelompok control.
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